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Sesungguhnya Dia Mahabaik
kepadaku QS. Maryam[19]: 47

Tubuh dibersihkan dengan air. Jiwa dibersihkan dengan air mata. Akal dibersihkan dengan
pengetahuan. Dan jiwa dibersihkan dengan cinta

Tiada kekayaan yang lebih utama daripada akal. Tiada keadaan yang lebih menyedihkan
daripada kebodohan. Dan tiada warisan yang lebih baik daripada pendidikan.

-Ali bin Abi Thalib
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf arab ke latin pada penyusunan skripsi ini berdasarkan surat keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba’ B Be
< Ta T te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J -

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh ka serta ha

] Dal D De

3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
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J Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es ( dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta’ t te (dengan titik di bawah)
& Za’ z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

g Nun N ‘en

3 Waw W W

® Ha’ H Ha

& Hamzah ¢ Apostrof
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Ya’ Y Ye

LY

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

paia ditulis muta’addidah

sk ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h (ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab
yang telah terserap ke dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta

sebagainya, terkecuali jika menghendaki kata aslinya).

"

dada ditulis Hikmah

de ditulis ‘illah

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan

h

dal K sl 3y ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta dammah

ditulis t ataupun h



sl adl ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
- Fathah ditulis a
ad fa’'ala
- Kasrah ditulis i
8 zukiro
- Dhamah ditulis u
G yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
ditulis Jjahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis I
ditulis Karim
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4 Dammah + wawu mati ditulis U
Gash ditulis Sfurid
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
i ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis Au
J ditulis Oaul

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

Al ditulis a’antum
aef ditulis u’iddat
Sl gk ditulis la’in
syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf J, tapi pada transliterasi ini
kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah serta kata

sandang yang diikuti huruf qamariyah.
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1. Jika diikuti Huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan berdasarkan bunyinya

RS ditulis Al-Qur’an
Gl ditulis al-Qiyas

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya

Cadi ) la ) ditulis as-Sama

ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut penulisannya

2l 53 ditulis B i alfuriad
8L Al ditulis Ahl- as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi tetap
digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYDmisalnya huruf kapital dipakai pada
awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu nama didahului kata sandang, bagian
yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama

kata sandangnya.
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Contoh:

SIAD 4 333 o3 Guzaa) He Syahru Ramadan al-lazi unzila fihal-

Qur’an

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus Umum

Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta sebagainya.

b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatinkan oleh penerbit,

contohnya judul buku Figh Jinayah, Figh Mawaris, Al-Hijab, serta sebagainya.

¢. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari negara yang memakai

huruf latin, misalnya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, serta sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-Ma’arif,

Taufiq, Hidayah, Mizan, serta sebagainya.
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ABSTRAK

Isu poligami dalam penafsiran QS. al-Nisa’ [4]:3 telah menjadi bagian
dari diskusi tafsir sejak periode pra-modern dan modern. Perbedaan periode dan
konteks sosial turut memengaruhi persoalan yang diajukan kepada ayat serta cara
mufasir memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Dalam era modern
kontemporer, pengalaman perempuan menjadi perhatian dalam memahami ayat.
Dalam perkembangan penafsiran kontemporer, muncul pembacaan yang
berupaya memperluas subjek pesan ayat dengan mempertimbangkan pengalaman
perempuan dalam persoalan poligami. Penelitian ini bertujuan menganalisis
penerapan prinsip kesalingan (mubadalah) oleh Faqihuddin Abdul Kodir dalam
penafsiran QS. al-Nisa’ [4]:3 serta kontribusinya dalam diskursus penafsiran ayat
poligami. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan deskriptif-analitis. Sumber primer penelitian adalah buku
Qirda’ah Mubddalah karya Faqihuddin Abdul Kodir, sedangkan sumber sekunder
berupa literatur tafsir pra-modern, modern, serta literatur yang mendukung
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan prinsip kesalingan
(mubddalah) dilakukan dengan mengidentifikasi gagasan utama QS. al-Nisa’
[4]:3, yaitu kewaspadaan terhadap perkawinan yang berpotensi menimbulkan
kezaliman dan perlindungan terhadap anak yatim. Kedua gagasan tersebut
kemudian diberlakukan secara timbal balik kepada laki-laki dan perempuan.
Kewaspadaan terhadap perkawinan yang berisiko tidak hanya ditujukan kepada
laki-laki, tetapi juga kepada perempuan (fabdil bi al-inats). Begitu juga
perlindungan terhadap anak yatim juga ditujukan kepada perempuan (tabdil bi al-
inats) yang dalam konteks ayat dapat dilakukan dengan pengadopsian. Dalam
penerapan saat ini dapat dipahami sebagai tanggung jawab bersama yang dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk perlindungan sosial. Selanjutnya, perspektif
mubadalah juga diterapkan pada isu poligami kontemporer yang menghasilkan
pemaknaan kesabaran dan kesetiaan juga dibebankan kepada laki-laki (fabdil bi
al-dzukur) sebagai nilai yang berlaku timbal balik, pengakuan hak perempuan
untuk menolak poligami, serta perceraian sebagai pilihan yang diakui al-Qur’an
ketika pernikahan tidak lagi menghadirkan kemaslahatan. 2) Kontribusi
penafsiran Faqihuddin terlihat pada dua aspek. Pertama, secara metodologis, ia
mengembangkan gagasan yang telah ada dalam penafsiran sebelumnya dengan
memperluas subjek pesan ayat melalui tabdil bi al-inats dan tabdil bi al-dzukur.
Kedua, secara aplikatif, ia menghubungkan pesan ayat dengan pengalaman
perempuan dalam membaca narasi poligami kontemporer. Dalam hal
mewujudkan perlindungan anak yatim, tanggung jawab tersebut diperluas dengan
menyasar sistem pemerintahan. Oleh karena itu, penafsiran Faqihuddin
menunjukkan kesinambungan dengan diskursus tafsir sebelumnya sekaligus
pengembangan dalam memperluas subjek penafsiran dan aktualisasi pesan QS.
al-Nisa’[4]:3 dalam persoalan relasi pernikahan kontemporer.

Kata kunci: Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, QS. al-Nisa’ [4]:3,
Poligami, Kesalingan.
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ABSTRACT

The issue of polygamy in the interpretation of QS. al-Nisa’ [4]:3 has been
part of exegetical discussions since both the premodern and modern periods.
Differences in historical periods and social contexts have influenced the questions
raised regarding the verse as well as the ways in which exegetes understand the
message it conveys. In the contemporary modern era, women’s experiences have
become a focal point in understanding the verse. In the development of
contemporary exegesis, interpretations have emerged that seek to broaden the
scope of the verse’s message by taking into account women’s experiences
regarding polygamy. This study aims to analyze Faqihuddin Abdul Kodir’s
application of the principle of reciprocity (mubadalah) in his exegesis of QS. al-
Nisa’ [4]:3, as well as its contribution to the discourse on the exegesis of the verse
on polygamy. This study is a library-based research using a descriptive-analytical
approach. The primary source of this study is the book Qird’ah Mubddalah by
Faqihuddin Abdul Kodir, while secondary sources consist of pre-modern and
modern exegetical literature, as well as literature supporting the research.

The results of this study show that: 1) The principle of reciprocity
(mubddalah) is applied by identifying the main ideas in Surah al-Nisa’ [4]:3,
namely, caution regarding marriages that have the potential to lead to injustice
and the protection of orphans. These two ideas are then applied reciprocally to
both men and women. Caution regarding risky marriages is directed not only at
men but also at women (tabdil bi al-inats). Similarly, the protection of orphans is
also directed at women (tabdil bi al-inats), which, in the context of the verse, can
be achieved through adoption. In its current application, this can be understood
as a shared responsibility that can be realized in various forms of social
protection. Furthermore, the mubadalah perspective is also applied to the
contemporary issue of polygamy, resulting in the interpretation that patience and
fidelity are also required of men (tabdil bi al-dzukur) as reciprocal values, the
recognition of women’s right to refuse polygamy, and divorce as an option
recognized by the Qur’an when marriage no longer serves the common good. 2)
Faqihuddin’s interpretive contribution is evident in two aspects. First,
methodologically, he builds upon ideas present in earlier interpretations by
expanding the subject matter of the verse’s message through tabdil bi al-inats and
tabdil bi al-dzukur. Second, in terms of application, he connects the verse’s
message to women’s experiences in interpreting contemporary narratives of
polygamy. In terms of ensuring the protection of orphans, this responsibility is
expanded to include the government system. Therefore, Faqihuddin’s
interpretation demonstrates continuity with previous exegetical discourse while
also representing an advancement in broadening the scope of interpretation and
actualizing the message of QS. al-Nisa’[4]:3 in the context of contemporary
marital relationships.

Keywords: Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubddalah, QS. al-Nisa’ [4]:3,
Polygamy, Reciprocity.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan tafsir tidak dapat dipisahkan dari pemahaman bahwa Al-Qur’an
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia. Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai
kitab suci, tetapi juga sebagai petunjuk (4uda) yang memberikan arah dan pedoman
bagi manusia dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, penafsiran terhadap Al-
Qur’an terus berkembang seiring dengan perubahan kebutuhan, persoalan, dan konteks
kehidupan manusia.!Tafsir dapat berfungsi dalam mengatasi isu-isu seperti keadilan
sosial, hak asasi manusia, dan lingkungan hidup, tafsir Al-Qur’an memberikan prinsip-
prinsip yang dapat diterapkan secara relevan dalam konteks zaman sekarang®. Salah
satunya yaitu perdebatan yang tiada hentinya membahas praktik poligami. Poligami
bukan semata-mata praktik sosial atau hukum keluarga, melainkan juga bagian dari
wacana keagamaan yang berkaitan langsung dengan cara umat Islam memahami ayat-
ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, tafsir al-Qur’an memiliki peran dalam menentukan
sikap dan praktik umat Islam terhadap poligami, baik dalam konteks hukum maupun

moralitas sosial.

Salah satu ayat yang paling sering dijadikan dasar pembenaran terhadap
praktik poligami adalah QS. an-Nisa’ ayat 3. Dalam tafsir Ibnu Katsir, QS. al-Nisa’
[4]:3 dipahami sebagai ketentuan yang memberikan kebolehan bagi laki-laki untuk

menikahi dua, tiga, atau empat perempuan, dengan batas maksimal empat istri.

! Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir dari

Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta:Adab Press, 2012), hlm.
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2 Relevansi Tafsir dalam Kehidupan Kontemporer — Kabar Muhammadiyah Diakses

melalui website, pada tanggal 27 September 2025

1


https://kabarmuh.id/relevansi-tafsir-dalam-kehidupan-kontemporer/

Pemahaman tersebut diperkuat melalui sejumlah riwayat, di antaranya kisah Ghailan
bin Salamah yang memiliki sepuluh istri sebelum masuk Islam dan kemudian
diperintahkan Nabi Muhammad saw. untuk memilih empat di antaranya. Selain itu,
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat tersebut berkaitan dengan perlakuan wali terhadap
perempuan yatim yang berada dalam pengasuhannya. Apabila wali khawatir tidak
mampu memberikan mahar dan hak-haknya secara adil, ia diperintahkan untuk
menikahi perempuan lain dan tidak menikahi perempuan yatim tersebut.! Dengan
demikian, penafsiran Ibnu Katsir tetap menempatkan laki-laki sebagai pihak yang
menjadi penerima utama ketentuan poligami, sementara perempuan terutama hadir
sebagai pihak yang menjadi objek perkawinan dan penerima perlakuan dari laki-laki.
Meskipun Ibnu Katsir menegaskan pentingnya keadilan dan memilih pendapat bahwa
ta‘ulii berarti tidak berbuat zalim, orientasi penafsirannya tetap berpusat pada
ketentuan poligami bagi laki-laki, batas jumlah istri, serta kemampuan laki-laki dalam

memenuhi keadilan terhadap para istri.?

Di Indonesia, praktik poligami masih berlangsung dan justru menjadi sebab
rusaknya pernikahan. Di Indonesia sendiri terdapat sebanyak 959 kasus perceraian
akibat oleh poligami, sepanjang tahun 2025. Angka ini terus meningkat dari tahun ke
tahun, dibanding tahun 2024 yang sejumlah 849 kasus dan tahun 2023 sebanyak 738
kasus.’ Perdebatan mengenai poligami pun menjadi tema penting dalam kajian

pemikiran Islam kontemporer, sehingga melahirkan beragam respons dari para

! Isma'1l ibn 'Umar ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, tahqiq Sami ibn Muhammad
Salamah (Riyadh: Dar Tayyibah li al-Nashr wa al-TawzT', 1420 H/1999 M), jil. 2, him. 208-209

2 ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, hlm. 212-213

3 Badan Pusat Statistik Jumlah Perceraian Menurut Provinsi<sup>1</sup> dan Faktor
Penyebab Perceraian (perkara), 2025 - Tabel Statistik - Badan Pusat Statistik Indonesia



https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/YVdoU1IwVmlTM2h4YzFoV1psWkViRXhqTlZwRFVUMDkjMw==/number-of-divorces-by-province-and-factors--2022.html?year=2023
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/3/YVdoU1IwVmlTM2h4YzFoV1psWkViRXhqTlZwRFVUMDkjMw==/number-of-divorces-by-province-and-factors--2022.html?year=2023

intelektual Muslim, mulai dari upaya pembatasan yang ketat hingga seruan

pengharaman poligami atas dasar kemaslahatan dan hak asasi manusia

Salah satu tokoh Indonesia yang menonjol dalam wacana ini yaitu Siti Musdah
Mulia dalam bukunya yang berjudul Pandangan Islam tentang Poligami,
mengemukakan penolakan terhadap praktik poligami. Menurutnya, poligami memiliki
implikasi yang menitikberatkan pada perempuan. Musdah melihat bahwa pesan
sesungguhnya al-Qur’an mengarah pada monogami, sebagai bentuk ideal. Poligami
bagaikan pintu darurat kecil yang disiapkan untuk situasi dan kondisi darurat, dan itu
pun harus dengan syarat yang sangat berat, yaitu keharusan berperilaku adil yang nyaris

mustahil diwujudkan dalam kehidupan nyata®.

Demikian pula KH. Husein Muhammad dalam bukunya Poligami: Sebuah
Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai menampilkan sikap kritis terhadap poligami
dengan menelusuri kembali ayat-ayat al-Qur’an serta berbagai pendapat ulama, untuk
kemudian menegaskan bahwa poligami sarat dengan potensi ketidakadilan sehingga
tidak sejalan dengan spirit ajaran Islam yang rahmatan lil-‘alamin’. Kedua tokoh
tersebut sama-sama mengkritisi praktik poligami, menjelaskan ulang ayat al-Qur’an
tentang poligami, serta memaparkan pandangan ulama terkait, namun dengan titik

tekan pada penolakan dan pembatasan poligami.

Menanggapi realitas sosial dan dinamika penafsiran ayat tersebut, muncul
tokoh-tokoh tafsir kontemporer yang mencoba membaca ulang teks-teks al-Qur’an

dengan pendekatan progresif dan kontekstual. Fagihuddin Abdul Kodir dalam bukunya

4 Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami. Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Gender, 1999. Hlm 58

5 Muhammad, Husein. Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai.
Yogyakarta: IRCiSoD, 2020



Qira’ah Mubadalah menghadirkan ciri khas-nya sendiri. Ia tidak berhenti pada kritik
semata, melainkan menawarkan metode pembacaan ayat yang menekankan prinsip
kesalingan antara laki-laki dan perempuan. Melalui pendekatan ini, poligami tidak
dilihat semata-mata sebagai hak istimewa laki-laki, melainkan ditempatkan dalam

kerangka keadilan dan relasi timbal balik (kesalingan).

Pendekatan ini melihat bahwa tafsir ayat poligami mempertimbangkan realitas
sosial perempuan dan dampak poligami terhadap hak-hak mereka. Dengan prinsip
mubddalah, hubungan suami-istri harus didasarkan pada saling memberi dan menerima
secara adil dan setara, bukan pada dominasi dan penindasan®. Oleh karena itu, Qira ah
Mubadalah menolak pembacaan ayat poligami yang hanya menekankan hak laki-laki
tanpa memperhatikan kewajiban dan keadilan terhadap perempuan. Pendekatan tafsir
progresif seperti yang dikembangkan Faqihuddin Abdul Kodir ini menjadi sangat
relevan dalam konteks Indonesia, di mana praktik poligami masih sering menimbulkan
kontroversi dan masalah sosial. Dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan
berkeadilan gender, tafsir al-Qur’an dapat menjadi instrumen untuk memperbaiki
praktik poligami agar sesuai dengan nilai-nilai [slam yang rahmatan lil ‘alamin, yakni
keadilan, kasih sayang, dan kemaslahatan bersama agar tujuan pernikahan dapat
terwujud yaitu sakinah, mawaddah, wa rahmah’. Pendekatan progresif seperti Qira’ah
Mubadalah memberikan alternatif tafsir yang lebih adil dan manusiawi, serta
membuka ruang dialog yang konstruktif antara teks keagamaan dan realitas sosial

kontemporer.

6 Husein Muhammad. Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai.
Yogyakarta: IRCiSoD, 2020,

7 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: TafSir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). HIm 221



Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis penafsiran ayat poligami dalam Qira'ah Mubadalah karya Faqihuddin
Abdul Kodir serta kontribusinya dalam diskursus penafsiran ayat poligami. Analisis ini
diperlukan untuk melihat apakah pendekatan mubadalah menawarkan pembaruan
dalam penafsiran ayat poligami atau lebih mengulang dari gagasan-gagasan yang telah
muncul sebelumnya. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam membangun paradigma tafsir yang lebih inklusif dan responsif
terhadap isu-isu gender, khususnya dalam konteks praktik poligami di masyarakat
Muslim Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana prinsip kesalingan (mubddalah) diterapkan oleh Faqihuddin Abdul
Kodir dalam penafsiran QS. al-Nisa’ [4]:3 dalam buku Qira’ah Mubadalah?
2. Bagaimana kontribusi penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir terhadap ayat poligami

dalam diskursus tafsir ayat poligami?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menganalisis penerapan prinsip kesalingan (mubadalah) oleh Faqihuddin
Abdul Kodir dalam QS. al-Nisa’ [4]:3 tentang poligami.
2. Untuk mengetahui kontribusi penafsiran yang ditawarkan Faqihuddin Abdul Kodir

dalam diskursus tafsir ayat poligami dari pra-modern hingga modern.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis:



a. Menambah khazanah studi tafsir kontemporer yang berbasis keadilan gender.
b. Memperkaya pemahaman tentang pendekatan Qira’ah Mubddalah dalam
konteks isu-isu sosial keagamaan, khususnya poligami.

2. Secara Praktis:

Memberikan perspektif yang lebih kontekstual bagi masyarakat Muslim Indonesia
dalam memahami ayat poligami dengan mempertimbangkan prinsip kesalingan,
keadilan, dan kemaslahatan dalam relasi pernikahan
. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai tafsir ayat-ayat gender, khususnya ayat poligami, telah
menjadi perhatian para pemikir Islam kontemporer baik di Indonesia maupun di dunia
Islam secara global. Para pemikir ini menilai bahwa pendekatan tafsir yang hanya
literal tidak cukup untuk memahami pesan al-Qur’an secara utuh, terutama dalam isu-
isu yang berkaitan dengan keadilan gender. Beberapa sumber yang berhubungan

dengan penelitian ini diantaranya:

Pertama, Skripsi Mukhammad Faiz Muttaqin berjudul Makna Poligami dalam
Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 3 Perspektif Qira ‘ah Mubadalah: Studi Analitik Teori
Paradigma Thomas Kuhn  menelaah ayat poligami dengan menggabungkan
pendekatan Qira‘ah Mubadalah dan teori paradigma Thomas Kuhn. Dengan
memanfaatkan teori paradigma Kuhn, ia memandang tafsir mubdadalah sebagai bentuk
perubahan paradigma dari tafsir klasik yang cenderung patriarkis menuju tafsir
kontemporer yang berorientasi pada keadilan gender. Penelitian ini penting sebagai
rujukan karena menunjukkan posisi Qira‘ah Mubadalah dalam wacana tafsir
kontemporer, namun berbeda dengan penelitian saya yang lebih fokus

mendeskripsikan dan menganalisis secara langsung penafsiran Fagihuddin Abdul



Kodir terhadap ayat-ayat poligami tanpa menggunakan pisau analisis teori paradigma

Kuhn

Kedua, skripsi Moch. Willy Ardhiansyah (2021) yang berjudul Pemikiran
Fagihuddin Abdul Qodir tentang Poligami dalam Perspektif Hukum Islam dari UIN
Sunan Ampel Surabaya. Penelitian tersebut lebih fokus terhadap perspektif hukum
Islam secara umum mengenai pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang poligami.
Meskipun relevan, penelitian Ardhiansyah belum secara komprehensif menganalisis
bagaimana prinsip keadilan gender dan mubadalah secara spesifik digunakan dalam

penafsiran ayat-ayat poligami oleh Fagihuddin.

Ketiga, artikel “Rasionalitas Perintah Ayat Poligami” yang diterbitkan oleh
jurnal Al-Irfani, penulis mengkaji bagaimana rasionalitas di balik perintah poligami
dalam al-Qur’an ditinjau dari konteks sosial dan keadilan dengan mengkaji pemikiran
Muhammad Abduh. Namun berbeda dalam metode dan titik konsentrasi: artikel
tersebut lebih terfokus pada rasionalitas syariat dan konteks sosial, sementara
penelitian saya berfokus secara khusus pada tafsir Fagihuddin Abdul Kodir terhadap

ayat-ayat poligami dalam buku Qira’ah Mubdadalah.

Keempat, Skripsi Aulia Mulita Andini yang berjudul Tinjauan Qira’ah
Mubadalah terhadap Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum Yogyakarta tentang Fenomena Istri yang Bekerja mengkaji bagaimana para
kiai pengasuh pesantren merespons fenomena istri yang bekerja di luar rumah dengan
menggunakan analisis Qira’ah Mubddalah Fagihuddin Abdul Kodir. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pandangan para pengasuh tidak menolak perempuan bekerja
selama tetap memperhatikan nilai kesalingan dalam rumah tangga, sehingga peran istri

di ranah publik dipahami sebagai bagian dari kemitraan sejajar dengan suami.



Relevansinya dengan penelitian saya adalah sama-sama menggunakan pendekatan
Qira’ah Mubddalah untuk membaca relasi gender, namun berbeda objek kajian;
penelitian Andini menitikberatkan pada praktik sosial pandangan kiai terhadap
perempuan bekerja, sedangkan penelitian saya fokus pada penafsiran Faqihuddin

Abdul Kodir

Kelima, Thesis Widia Duwi Putri yang berjudul Genealogi Gagasan Qira’ah
Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir. Penelitian ini menemukan bahwa hermeneutika
Faqgihuddin dibangun atas basis tauhid, prinsip al-Mabadi, al-Qawaid, serta al-Juziyat,
dengan memperhatikan konteks historis, konteks kekinian, dan aspek bahasa.
Penelitian ini juga menegaskan bahwa model hermeneutika Faqihuddin dekat dengan
hermeneutika Fazlur Rahman yang bersifat quasi objektivis produktif, yaitu memahami
teks secara objektif namun tetap produktif dalam menghadirkan makna yang sesuai
konteks modern. Relevansi dengan penelitian saya terletak pada fokus sama-sama
menelaah gagasan Qira 'ah Mubadalah, tetapi berbeda dari sisi objek: penelitian Widia
menyoroti genealogi dan landasan hermeneutis gagasan tersebut, sementara penelitian
saya lebih mengarah pada penerapan prinsip Mubddalah dalam penafsiran ayat

poligami.

Keenam, Artikel Nur Afni Khafsoh, dkk. “PRAKTIK POLIGAMI DI
INDONESIA DALAM PERSPEKTIF M. QURAISH SHIHAB, HUSSEIN
MUHAMMAD, DAN NASARUDDIN UMAR . Penelitian ini mengkaji bagaimana
tiga tokoh penting Islam Indonesia memahami dan merespons tentang poligami dengan
konteks sosial-budaya Indonesia Kontemporer. Melalui studi pustaka dan data virtual,
mereka menunjukkan bahwa ketiganya sama sama menolak pemaknaan poligami
secara literal yang melepas konteks keadilan, dan menawarkan pembacaan yang lebih

kontekstual terhadap QS> AN-Nisa Ayat 3. Penelitian tersebut bermanfaat bagi skripsi



ini karena memperlihatkan peta pemikiran ulama Indonesia tentang poligami yang
kritis terhadap pembacaan tekstual semata, serta menyediakan landasan komparatif
ketika menilai posisi dan kontribusi Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir

dalam wacana tafsir poligami di Indonesia.

Penelitian ini mengambil posisi berbeda dengan tidak hanya membahas hasil
tafsir ayat secara normatif, melainkan juga menelusuri dinamika pemikiran dan metode
tafsir Faqihuddin Abdul Kodir dalam membangun pendekatan  mubddalah.
Pendekatan mubadalah bukan sekadar reinterpretasi teks, tetapi juga merupakan upaya
pembongkaran sistem tafsir yang cenderung patriarkis. Qira’ah Mubdadalah menjadi
penting sebagai sumber utama dalam penelitian ini karena pemikiran Faqihuddin
Abdul Kodir tentang poligami dapat ditemukan dalam buku tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini mengisi gap dengan menganalisis secara mendalam bagaimana
prinsip mubddalah dan keadilan gender diimplementasikan dalam penafsiran ayat
poligami oleh Faqihuddin Abdul Kodir.

F. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian berbasis data yang tidak
ada perhitungan matematis di dalamnya dan disajikan dalam bentuk naratif. Untuk
mendapatkan hasil yang objektif, diperlukan informasi yang akurat serta data

pendukung lainnya. Adapun metode yan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mencari informasi melalui literatur baik berupa buku, jurnal, atau literatur terdahulu

yang mendukung dan relevan.
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2. Sumber Data

Berdasarkan jenis penelitian yang penulis gunakan, maka data data yang
dibutuhkan dapat diperoleh dari perpustakaan dengan melakukan penelusuran terhadap

literatur literatur, diantaranya:

a. Data Primer

Data primer merupakan data utama tentang masalah yang di telusuri, atau
disebut data asli. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
meneliti, menganalis, dan memahami konsep dengan sumber data primer yaitu
buku “Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam

Islam”, karya Faqihuddin Abdul Kodir.

b. Data Sekunder

Sebagai pendukung data primer, data sekunder mengambil dari
sumber lain yang berfungsi sebagai pelengkap data primer yang dapat
diperoleh dari literatur baik buku, jurnal, artikel dalam mubadalah.id, maupun

video YouTube yang mendukung pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data data dari
sumber yang telah ditentukan baik berupa buku, maupun artikel yang terkait dalam
pembahasan ini. Sumber utama yaitu buku “Qira’ah Mubadalah”, karya

Faqihuddin Abdul Kodir.

4. Teknik Analisis Data
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Teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif -analitis dengan mendeskripsikan terlebih dahulu pandangan pandangan
tokoh terkait isu poligami, khususnya perspektif terhadap QS. An-Nisa Ayat 3 di
era yang telah ditentukan, lalu menganalisis metode yang dikembangkan oleh
Faqihuddin Abdul Kodir yaitu metode mubadalah atau kesalingan, dan melihat
bagaimana metode ini memberikan kontribusi pada ranah tafsir yang berkeadilan

gender dan menilai orisinalitas metode mubadalah.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab utama yang saling berkaitan dan

membentuk kerangka berpikir utuh dari awal hingga akhir pembahasan.

BAB I, berisi latar belakang masalah yang menjelaskan konteks pentingnya
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka
singkat, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini menjadi fondasi untuk

memahami arah dan ruang lingkup penelitian secara keseluruhan.

BAB 11, Diskursus QS. al-Nisa’ [4]:3 di Era pra-Modern hingga Modern. Bab
ini membahas bagaimana QS. An-Nisa Ayat 3 di Era pra-Modern hingga Modern
dengan beberapa tokoh di setiap era-nya. Di dalamnya juga dijelaskan bagaimana
tokoh tokoh ulama dalam memahami ayat-ayat tersebut, baik dalam sudut pandang
pro atau kontra terhadap hukum poligami berdasarkan ayat tersebut, sekaligus menjadi

kontras bagi penafsiran progresif Faqihuddin.

BAB 111, Biografi dan Pemikiran Tafsir Faqihuddin Abdul Kodir. Bab ini
menguraikan latar belakang intelektual Faqihuddin Abdul Kodir, mulai dari riwayat
pendidikan, perjalanan karir, gagasan dasar metode mubddalah, serta karya-karya

yang ia hasilkan. Fokus utama dalam bab ini adalah pemaparan awal terhadap
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pendekatan tafsir yang ia kembangkan, terutama dalam buku Qira’ah Mubadalah, serta
prinsip-prinsip dasar seperti keadilan dan kesalingan dalam relasi gender menurut
perspektif beliau. Bab ini memberikan pemahaman komprehensif tentang subjek utama

penelitian

BAB 1V, Penafsiran Ayat Poligami Faqihuddin Abdul Kodir. Bab ini
merupakan bagian inti dari penelitian yang berisi analisis terhadap penafsiran
Fagihuddin Abdul Kodir mengenai ayat-ayat poligami dalam buku Qira’ah
Mubadalah. Pada bab ini dijelaskan bagaimana Faqihuddin memahami ayat poligami,
terutama QS. an-Nisa’ ayat 3 dan ayat 129. Selanjutnya, bab ini menganalisis posisi
pemikiran Faqihuddin dalam perkembangan diskursus tafsir ayat poligami, dengan
melihat keterkaitannya dengan penafsiran klasik maupun pemikiran Islam
kontemporer. Analisis ini dilakukan untuk melihat apakah Qira’ah Mubddalah
menghadirkan pembaruan dalam metode penafsiran ayat poligami atau masih memiliki

keterkaitan dengan gagasan-gagasan yang telah berkembang sebelumnya.

Melalui pembahasan tersebut, bab ini diharapkan dapat menjawab rumusan
masalah penelitian mengenai penafsiran ayat poligami menurut Faqihuddin Abdul
Kodir, penerapan prinsip mubddalah dalam penafsiran, serta kontribusi Qira’ah

Mubadalah dalam kajian tafsir ayat poligami.

BAB V, Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi simpulan dari hasil pembahasan
seluruh bab sebelumnya dan saran-saran yang relevan untuk pengembangan penelitian
lebih lanjut, serta implementasi tafsir berkeadilan gender dalam kehidupan sosial,

hukum, dan keluarga Muslim di masa kini dan mendatang.



BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penulis dapat menarik kesimpulan berdasarkan perumusan masalah yang

terdapat di bab pertama serta proses penelitian yang telah dilakukan.

1.

Penerapan Pinsip Kesalingan (mubadalah) Faqihuddin Abdul Kodir
dalam Penafsiran QS.Al-Nisa’[4]:3

Dalam menerapkan prinsip mubddalah, Faqih menempatkan ayat
tersebut dalam kategori teks al-juz iyyat, yaitu teks yang berisi ajaran
implementatif kasuistik. Karena QS.An-Nisa’[4]:3 merupakan teks al-
Jjuz’iyyat, maka makna nya harus dibaca berdasarkan prinsip-prinsip
universal baik teks al-mabadi maupun al-qawa’id, yaitu prinsip
pernikahan  sebagai  ikatan yang kokoh (QS. An-Nisa'
[4]:21);berpasangan (QS. Al-Baqarah [2]:187); saling berbuat baik
(QS. An-Nisa' [4]:19); saling rela (QS. Al-Bagarah [2]:233); dan
musyawarah ( QS. Al-Baqgarah [2]:233), terwujudnya keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah (QS. Ar-Rum [30]:21), anjuran
untuk tidak menjerumuskan diri pada kerusakan (QS. Al-Baqarah[2]:
195). Oleh sebab itu ayat ini tidak dapat dipahami sebagai kebolehan
poligami karena bertentangan dengan prinsip-prinsip universal.

Pada langkah kedua dengan mencari konteks internal ayat (siyag
al-kalam) ditemukan dua gagasan yaitu kewaspadaan terhadap
pernikahan  yang berisiko menghadirkan ketidakadilan dan
perlindungan terhadap anak yatim. Melalui langkah ketiga yaitu
dengan melakukan tabdil bi al-inats menghasilkan makna bahwa

perempuan sama-sama diperintah untuk berwaspada dan perempuan
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juga diperintah untuk sama-sama melindungi anak yatim.
Kontekstualisasinya yaitu dengan berbagai bentuk perlindungan sosial
yang disesuaikan dengan konteks masyarakat saat ini.

Perspektif mubdadalah menghasilkan beberapa implikasi terhadap
narasi poligami kontemporer. Pertama, kesabaran dan kesetiaan tidak
dibebankan kepada perempuan yang dipoligami, tetapi diwujudkan
oleh laki-laki dengan memilih monogami. Kedua, perempuan
memiliki hak untuk menolak terhadap poligami apabila dikhawatirkan
menimbulkan ketidakadilan dan kerusakan rumah tangga. Ketiga,
perempuan memiliki hak untuk memilih perceraian apabila
pernikahan tidak dapat lagi mewujudkan keadilan dan kemaslahatan
bersama. Perspektif ini menjadikan perempuan sebagai subjek dalam
memahami dan merespons ayat poligami.

Kontribusi penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir terhadap diskursus
penafsiran ayat poligami

Kontribusi penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir dalam buku
Qira’ah Mubadalah terhadap diskursus ayat poligami dapat dilihat
pada dua aspek yaitu aspek metodologis dan aplikatif. Secara
metodologis, Fagqih mengembangkan metode dalam membaca ayat
melalui prinsip kesalingan dengan menempatkan perempuan juga
sebagai subjek yang juga disapa oleh teks melalui konsep tabdil bi al-
inats dan tabdi bi al-dzukur, yaitu kewaspadaan bagi perempuan
terhadap relasi perkawinan yang Dberpotensi menimbulkan
ketidakadilan. Pembahasan inilah yang kemudian dikembangkan oleh

Faqgihuddin Abdul Kodir melalui Qira'ah Mubadalah. Premis dasar
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Qira’ah Mubadalah yang memandang laki-laki dan perempuan sama-
sama menjadi subjek yang disapa oleh teks menjadi dasar dalam
memahami QS. An-Nisa' [4]:3, yang tidak hanya dibaca untuk dan dari
sudut pandang laki-laki, tetapi juga untuk dipahami dari perspektif
perempuan ketika dihadapkan dengan praktik poligami.

Sementara dalam level aplikatif, perspektif mubddalah digunakan
untuk membaca persoalan poligami pada masyarakat saat ini dan
memberikan pemahaman yang lebih kontekstual bagi perempuan.
Kesabaran dan kesetiaan adalah perilaku yang dibebankan kepada
laki-laki dan perempuan, perempuan berhak menolak dipoligami, dan
perempuan juga berhak mengajukan perceraian ketika pernikahan
tidak dapat menghadirkan maslahat bagi keduanya. Maka dengan itu
perspektif mubddalah tidak hanya menawarkan prinsip kesalingan
pada memahami teks, tetapi juga bagaimana ayat tersebut dapat

dipahami dalam persoalan poligami yang dihadapi masyarakat saat ini.

B. SARAN

Penelitian mengenai penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir dalam perspektif Qira ’ah
Mubadalah masih memiliki ruang untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian
selanjutnya dapat mengkaji penerapan prinsip mubadalah terhadap ayat-ayat lain yang
berkaitan dengan relasi laki-laki dan perempuan, serta membandingkannya dengan
pendekatan tafsir kontemporer lainnya. Penulis berharap penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan kajian tafsir Al-Qur’an, khususnya dalam
memahami persoalan poligami, keadilan, dan relasi laki-laki dan perempuan. Selain

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam membangun



105

pemahaman terhadap teks keislaman yang lebih kontekstual, dialogis, serta

kemaslahatan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.
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